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Abstrak

Pertumbuhan penduduk di suatu wilayah akan berdampak pada semakin meningkatnya kebutuhan akan air,
baik untuk memenuhi keperluan sehari-hari maupun untuk keperluan aktivitas di bidang pertanian, perikanan
dan industri. Untuk dapat memenuhi seluruh kebutuhan akan air biasanya akan memanfaatkan air permukaan
dan air di bawah permukaan tanah. Di setiap daerah temasuk di Daerah Aliran Sungai (DAS) Way Pisang
memiliki potensi air permukaan yang mengalir di Sungai Way Pisang yang berasal dari daerah tangkapan hujan
di sekitarnya yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pemenuhan kebutuhan air untuk keperluan masyarakat
di sekitarnya. Penelitian ini akan menghitung besarnya kebutuhan air untuk keperluan penduduk, pertanian dan
industri serta menghitung jumlah ketersediaan air di DAS Way Pisang sehingga dapat diketahui kondisi
neraca/keseimbangan air pada DAS Way Pisang. Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan diketahui bahwa
kebutuhan air rata-rata untuk penduduk, pertanian dan industri sebesar 1.06 m3/s sedangkan dengan
menggunakan metode NRECA diketahui ketersediaan air rata-rata sebesar 2.74 m3/s. berdasarkan besaran
kebutuhan air dan ketersediaan air di DAS Way Pisang , maka diketahui bahwa kondisi DAS Way Pisang
surplus ketersediaan air rata-rata sebesar 1.68 m3/s yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan Irigasi dan
sebagai cadangan air untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang akan semakin berkembang di masa yang
akan datang.

Kata kunci: Kajian Neraca Air, Daerah Aliran Sungai, Sumber Daya Air

Abstract

Population growth in an area will have an impact on the increasing need for water, both to meet daily needs
and for activities in the fields of agriculture, fisheries and industry. To be able to meet all the needs for water,
it will usually use surface water and water below the ground surface. In every area, including the Way Pisang
Watershed (DAS), it has the potential for surface water flowing in the Way Pisang River from the surrounding
rain catchment area which can be used as a source of meeting water needs for the needs of the surrounding
community. This study will calculate the amount of water needed for the needs of the population, agriculture
and industry and calculate the amount of water availability in the Way Pisang watershed so that the condition
of the water balance in the Way Pisang watershed can be known. Based on the results of the analysis and
calculations, it is known that the average water demand for residents, agriculture and industry is 1.06 m3/s
while using the NRECA method it is known that the average water availability is 2.74 m3/s. Based on the
amount of water demand and the availability of water in the Way Pisang watershed, it is known that the
condition of the Way Pisang watershed has a surplus of 1.68 m3/s of water availability on average which can
be used for irrigation development and as water reserves to meet the needs of the population which will
continue to grow in the future. which will come.
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PENDAHULUAN

Air merupakan sumber kehidupan bagi
manusia dan makhluk hidup lainnya[1].
Sifat air sangat berbeda dibandingkan
dengan sumber daya lainnya, sebab air
merupakan sumber daya yang mengalir
(flowing resources), tidak mengenal batas
administrasi, dan kebutuhannya sangat
bergantung pada waktu, ruang, jumlah dan

mutu[2].

Air merupakan kebutuhan pokok
mahluk hidup baik untuk kebutuhan
langsung  maupun  untuk  kebutuhan

penunjang, kebutuhan langsung seperti air
minum dan kebutuhan rumah tangga
sedangkan kebutuhan penunjang adalah
kebutuhan selain kebutuhan langsung[3].

Pertumbuhan penduduk di suatu
wilayah akan berdampak pada semakin
meningkatnya kebutuhan akan air, baik
untuk memenuhi keperluan sehari-hari
maupun untuk keperluan aktivitas di bidang
pertanian, perikanan dan industri[4]. Untuk
dapat memenuhi seluruh kebutuhan akan air
biasanya akan memanfaatkan air permukaan
dan air di bawah permukaan tanah[5]. Di
setiap daerah temasuk di Daerah Aliran
Sungai (DAS) Way Pisang memiliki potensi
air permukaan yang mengalir di Sungai Way
Pisang yang berasal dari daerah tangkapan
hujan di sekitarnya yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber pemenuhan kebutuhan air
untuk keperluan masyarakat di sekitarnya.
Penelitian ini akan menghitung besarnya
kebutuhan air untuk keperluan penduduk,
pertanian dan industri serta menghitung
jumlah ketersediaan air di DAS Way Pisang
sehingga  dapat  diketahui kondisi
neraca/keseimbangan air pada DAS Way
Pisang.

Adanya perbedaan kepentingan antara
hulu dan hilir, antar daerah, antar pengguna
dapat menimbulkan konflik penggunaan air,
disisi lain  adanya  kecenderungan
ketersediaan air yang semakin terbatas[6].
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Peningkatan kebutuhan akan air dan
ketersediaan air yang semakin terbatas akan
terus berlangsung sehingga selisihnya akan
terus mengecil[7].

Konflik kepentingan akan air ini yang
semula hanya bersifat antar individu atau
kelompok masyarakat pengguna air, dengan
semangat desentralisasi dan otonomi daerah
dikhawatirkan akan berpotensi
meningkatkan konflik setempat tersebut
menjadi konflik antar Kabupaten/Kota yang
tidak diinginkan. Untuk itu diperlukan

alokasi air yang adil, efisien dan
berkelanjutan  serta  bermanfaat bagi
masyarakat[8].

Gambar 1. Peta daerah aliran sungai way pisang
Sumber: BBWS Mesuji-Sekampung, Tahun 2021

METODE PENELITIAN

Untuk mengetahui kondisi ketersediaan
air pada DAS Way Pisang dipergunakan
metode perhitungan pengalihragaman hujan
menjadi aliran dengan metode NRECA (Non
Recorded Chathment Area). Dalam
melaksanakan kegiatan perhitungan
ketersediaan air, diperlukan beberapa data

yang akan menjadi parameter
perhitungan[9]. Data yang akan
dipergunakan dalam menghitung

ketersediaan air adalah data pengamatan
curah hujan, data pengamatan debit, data
kapasitas tampung bendungan dan data
operasional jaringan Irigasi pada bangunan-
bangunan pengambilan.

Bilamana tidak tersedia data debit
andalan pada lokasi pos duga air dan atau di
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lokasi bendung yang terdapat dalan sistem,
maka perlu melakukan perhitungan debit
andalan  terlebih  dahulu.  Peramalan
ketersediaan air untuk memenuhi kebutuhan
air irigasi dianjurkan menggunakan skenario
tahun kering (pesimistik) dengan mengambil
dependable flow Q80%, sedangkan untuk
memenuhi kebutuhan air untuk
pemeliharaan sungai didasarkan atas Q95%.
Perhitungan  ketersediaan  air  dapat
dilakukan antara lain dengan menggunakan
metode NRECA[10].

Untuk mengetahui besaran kebutuhan
air, data yang dikumpulkan meliputi data-
data yang akan dipergunakan dalam
menghitung kebutuhan air diantaranya data
kependudukan, ternak, Irigasi dan rekomtek
industry pemakai air.

Menghitung rencana kebutuhan air
irigasi dan non irigasi per periode setengah
bulanan/dasarian sepanjang tahun pada
setiap titik simpul/node yang dibangun
dalam sistem skematis/model alokasi air.

Perhitungan kebutuhan air irigasi dapat
berdasarkan kebutuhan air dari rencana tata
tanam global (RTTG) yang diusulkan, atau
perhitungan kebutuhan air berdasarkan luas,
jenis serta umur tanaman sesuai dengan data
lapangan yang dikumpulkan dan koef
tanaman yang berlaku di daerah terebut[11].
Verifikasi data kebutuhan air irigasi dan non
irigasi (baik yang punya ijin maupun tidak
mempunyai ijin) yang berada dalam sistem
tata air tersebut[12].

Besaran nilai ketersediaan air pada DAS
Way Pisang akan diperbandingkan dengan
besaran nilai kebutuhan air sehingga akan
diketahui nilai kesimbangan/neraca air pada
DAS Way Pisang, Apakah dalam kondisi
surplus atau defisit.

Bilamana terjadi neraca air
(keseimbangan antara ketersediaan dan
kebutuhan air) defisit (kebutuhan >
ketersediaan) maka diperlukan penetapan
prioritas penggunaan air[13].

PROMOSI
EFISIENSI
PENGGUNAAN AIR

PERLIDUNGAN
LINGKUNGAN
KESEIMBANGAN
ANTARA PASOKAN PRIORITAS
DAN PERMINTAAN PEMBANGUNAN
AIR

Gambar 2. Prinsip Alokasi Air

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  analisis  dan
perhitungan kebutuhan air pada DAS Way
Pisang dapat diketahui sebagai berikut:
Kebutuhan air rata-rata penduduk DAS Way
Pisang sebesar 0.01 m3/s, Kebutuhan air
rata-rata untuk ternak pada DAS Way Pisang
sebesar 0.02 m3/s, Kebutuhan air rata-rata
untuk industri pada DAS Way Pisang
sebesar 0.001 m3/s, Kebutuhan air rata-rata
untuk Irigasi pada DAS Way Pisang sebesar
0.88 m3/s.

Berdasarkan  hasil  analisis  dan
perhitungan ketersediaan air menggunakan
metode NRECA pada DAS Way Pisang
rata-rata sebesar 2.74 m3/s. Untuk
mengetahui kondisi keseimbangan/neraca
air pada DAS Way Pisang, maka besaran
nilai kebutuhan air dan ketersediaan air
didetailkan dalam waktu setiap 2 mingguan
sepanjang tahun sehingga dapat diketahui
kondisi neraca air sebagai berikut:
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Gambar 3. Neraca Air DAS Way Pisang
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan diketahui bahwa kondisi
ketersediaan air pada DAS Way Pisang
lebih besar dari kebutuhan air yang akan
dialokasikan, sehingga DAS Way Pisang
dapat dikatakan dalam kondisi surplus
rata-rata sebesar 1.68 m3/s. Dengan
kondisi surplus tersebut maka pada DAS
Way Pisang dapat dilaksanakan program
peningkatan dan pengembangan kegiatan
yang memerlukan ketersediaan air yang
cukup seperti peningkatan pertanian,
peternakan, pariwisata. Selain juga
kondisi surplus ketersediaan air dapat
direncanakan sebagai cadangan untuk
rencana alokasi air pada sector yang
menjadi prioritas di masa yang akan
datang.
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